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“MAKNA KEBAHAGIAAN PADA PELAKU PERNIKAHAN DINI”

Febri Wicaksono
NIM : 18107010089

INTISARI

Kebahagiaan didefinisikan sebagai semua perasaan yang menganggap
bahwa hidup berjalan dengan menyenangkan, kebahagiaan merupakan perasaan
yang bersifat positif. Kebahagian dalam melangsungkan sebuah pernikahan
merupakan idaman bagi semua orang, tetapi pada masa saat ini banyak sekali
kasus pernikahan dini, entah itu disebabkan karena faktor pergaulan bebas
ataupun keinginan mereka sendiri. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui bagaimana gambaran makna kebahagiaan pada pelaku pernikahan
dini. Penelitian ini melibatkan 3 pasangan pernikahan dini dan 3 signivicant
others. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif,
dengan pendeketan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan fenomonologis. Penelitian ini berfokus pada mencari makna
kebahagian pada pelaku pernikahan dini. Subjek yang digunakan pada penelitian
ini terbagi menjadi 2, yaitu informan inti dan informan pendukung, adapun
kriteria informannya adalah: 1) Merupakan pasangan suami-istri yang menikah
dini minimal 1 tahun, 2) Berdomisili atau bertempat tinggal di kecamatan Sewon
Kabupaten Bantul. Teknik analisi data pada penelitian ini mengacu pada tiga
tahap Miles & Huberman dalam Rujianto (2020), yakni Reduksi data, Penyajian
data, dan Penarikan kesimpulan. Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah
bahwa kebahagiaan dalam pernikahan dini dapat terjadi dikarenakan pasangan
saling mempercayai dan menjalankan peran masing-masing dengan baik (sebagali
seorang istri, suami, dan orang tua bagi anak mereka), Saling berkomunikasi
Kebahagian bertambah karena anak, quality time berkumpul Bersama juga
menambah kebahagiaan di keluarga. Termotivasi untuk memiliki keluarga yang
bahagia agar selalu rukun, saling mengerti, dan memiliki hubungan yang semakin
erat

Kata Kunci: Makna Kebahagiaan, Kebahagiaan Pernikahan, Pernikahan dini
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"THE MEANING OF HAPPINESS IN EARLY MARRIAGES"

Febri Wicaksono
NIM : 18107010089

ABSTRACT

Happiness is defined as all feelings that assume that life is going smoothly,
happiness is a positive feeling. The happiness of getting married is everyone's dream, but
nowadays there are many cases of early marriage, whether it is due to promiscuity or
their own desires. This research aims to find out what the meaning of happiness is in
early marriages. This research involved 3 early marriage couples and 3 significant
others. The type of research used in this research is qualitative, with the research
approach used in this research being a phenomenological approach. This research
focuses on finding the meaning of happiness in early marriages. The subjects used in this
research were divided into 2, namely core informants and supporting informants. The
informant criteria were: 1) They were married couples who were married early for at
least 1 year, 2) Domiciled or residing in Sewon sub-district, Bantul Regency. The data
analysis technique in this research refers to the three stages of Miles
& Huberman in Rujianto (2020), namely data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results obtained in this research are that happiness in early marriage
can occur because couples trust each other and carry out their respective roles well (as a
wife, husband and parent to their children), communicating with each other. Happiness
increases because of children, quality time Gathering together also adds happiness to the
family. Motivated to have a happy family so that they always get along well, understand
each other, and have increasingly closer relationships.

Keywords: Meaning of Happiness, Marital Happiness, Early Marriage
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebahagiaan adalah wujud kesempurnaan, sehingga banyak orang yang
ingin untuk mewujudkannya, kebahagiaan sendiri merupakan emosi positif yang
paling berkmana (Fatimah dan Nuqul, 2018). Kebahagiaan didefinisikan sebagai
semua perasaan yang menganggap bahwa hidup berjalan dengan menyenangkan,
semua perasaan yang terdiri dari situasi dan emosi yang bersifat positif (Abidin,
2017). Kebahagaian merupakan sebuah perasaan yang dapat dirasakan setiap
orang, cara yang berbeda-beda digunakan untuk mencapai sebuah kebahaiaan
(Hamka & Astuti, 2019). Ajrin (2017) mengatakan bahwa kebahagiaan meliputi

senang, gembira, sejahtera, puas, dan nikmat.

Ajrin (2017) juga menjelaskan bahwa dasar menuju pernikahan yang
bahagia tidak hanya atas dasar saling mencintai, namun juga tingkat kasih sayang
yang diberikan. Rasa kasih sayang akan meningkatkan ikatan secara lahir dan
batin sehingga akan menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam mengarungi
kehidupan pernikahan. (lzzah, 2019). Saskara (2018) menjelaskan bahwa,
kebahagian dalam melangsungkan sebuah pernikahan merupakan idaman bagi
semua orang, tetapi pada masa saat ini banyak sekali kasus pernikahan dini, entah
itu disebabkan karena faktor pergaulan bebas ataupun keinginan mereka sendiri.

Banyak remaja yang memutuskan untuk melakukan pernikahan dengan dalih akan



membuat mereka lebih bahagia, namun pada kenyataanya mencapai kebahagiaan
pada pernikahan bukanlah hal yang mudah, ditambah lagi mereka masih berusia
muda yang terkadang diri mereka belum mampu untuk melakukan pernikahan
tersebut (Rahiem, 2021). Sedangkan pernikahan pada dasarnya merupakan sebuah
ikatan yang kuat yang antara perasaan cinta dari kedua individu yang sangat
mendalam untuk menjalani hidup bersama dan pada umumnya dilakukan oleh

seseorang yang sudah dewasa (Saskara, 2018).

Menurut UU No 1 tahun 1974 Pasal 1 disebutkan bahwa pernikahan
merupakan sebuah ikatan secara lahir batin antara laki-laki dan perempuan
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga bahagia
kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa. Pernikahan dikatakan sah, apabila
dilakukan berdasarkan hukum yang dipercaya oleh masing-masing agama.
Pernikahan yang dapat dilakukan dan diizinkan apabila laki-laki yang akan
menikah telah mencapai usia 19 tahun dan untuk perempuan harus mencapai 19
tahun pula, hal tersebut sesuai dengan isi UU nomor 16 Tahun 2019 yang
merupakan revisi UU No 1 tahun 1974. Saat seorang individu memutuskan untuk
menikah berarti mereka sudah siap untuk memasuki kehidupan yang berbeda
dengan tanggung jawab baru yang harus dijalani secara bersama (Yuniarinadini,
2016). Arimurti dan Nurmala (2017) juga mengatakan apabila seseorang ingin
melakukan sebuah pernikahan namun usia belum mencapai 21 tahun maka harus

mendapatkan izin terlebih dulu dari kedua orang tua mempelai.

Berdasarkan data United Nations Development Economic and Social

Affairs (UNDESA) dalam Arimurti dan Nurmala (2017), disebutkan bahwa



Indonesia merupakan salah satu negara dengan kejadian pernikahan dini yang
tergolong tinggi yaitu sebesar 34%. Indonesia menempati urutan ke 37 dari 158
negara di dunia tentang pernikahan usia dini, sedangkan pada urutan Association
of South East Asia Nations (ASEAN), Indonesia menempati urutan ke dua setelah
negara Kamboja. Streatfield dkk (2016) juga menjelaskan bahwa saat ini,
diperkirakan ada 680 juta gadis remaja didunia yang 88%nya tinggal di negara

berkembang.

Menurut data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak(KPP&PA) dalam Profil Anak Indonesia 2012 dalam jurnal Tati & Indarjo
(2017), sebesar 1,62 persen anak perempuan di bawah umur 18 tahun di Indonesia
berstatus kawin dan pernah kawin. Arimurti dan Nurmala (2017) menunjukan
bahwa perempuan dengan presentase melakukan pernikahan pada usia 10 sampai
59 tahun, didapatkan pada usia 10 hingga 14 tahun hanya sebesar 4,8%,
sedangkan presentase tersebesar senilai 41,9% terjadi pada usia 15 sampai 19
tahun, dan presentase terkecil 0,6% terjadi pada usia 35 tahun keatas. Menurut
data Badan Peradilan Agama Pusat mencatat 64,2 ribu dispensasi perkawinan
anak pada tahun 2020, angka tersebut meningkat sekitar tiga kali lipat atau

177,7% dari tahun 2019 yang sebanyak 23,1 ribu dispensasi kawin.

Kemudian menurut Data Pengadilan Agama Kabupaten Bantul mencacat
ada 237 kasus dispensasi kawin pada tahun 2020, angkat tersebut meningkat dua
kali lipat dari tahun 2019 yang sebanyak 124 kasus dispensasi kawin, sedangkan
jumlah kasus dispensasi kawin pada Kecamatan X lebih tinggi diantara beberapa

kecamtan yang lain, pada tahun 2021 terjadi 161 kasus. Pada kecamatan X



sendiri, dispensasi kawin tahun 2019 terjadi 25 kasus, kemudian meningkat
ditahun 2020 dengan 44 kasus, lalu tahun 2021 terjadi 37 kasus. Pada kecamata
lain dikabupaten Bantul pada tahun 2021 terjadi 25, 20, 17, 16 kasus dispensasi
kawin. Sehingga Kecamatan X mengalami kasus dispensasi kawin terbanyak pada
tahun 2021. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa kasus pernikahan usia dini
di Indonesia telah mencapai 50 juta penduduk yang menliputi diberbagai daerah.

(Arimurti & Nurmala, 2017).

Arimurti dan Nurmala (2017), juga bahwa terjadinya pernikahan usia dini
disebabkan oleh tingkat pendidikan dan pengetahuan yang rendah yang dimiliki
oleh seorang individu. Hal tersebut juga ditambahkan oleh Oktavia dkk (2018)
yang mengatakan bahwa pernikahan usia dini disebabkan oleh paksaan dari pihak
kedua orang tua, pergaulan yang bebas, rasa keingintahuan tentang dunia seks,
faktor dari lingkungan ia tinggali, rendahnya pendidikan yang dialami, dan faktor
ekonomi. Streatfield dkk (2016) juga menjelaskan bahwa terjadinya pernikahan
dini dikarenakan struktur keluarga, salah satunya adalah faktor yang mendorong
anak perempuan untuk melakukan pernikahan dini, serta kewenangan orang tua
yang memaksa anaknya melakukan pernikahan dini tidak dapat dibatalkan.
Pendapat yang dikemukakan oleh Streatfield dkk (2016) juga mendapat dukungan
dari Saskara (2018) yang menjelaskan bahwa bila seorang anak sudah ada yang
melamarnya maka tidak boleh untuk ditolak karena bila ditolak akan

menyebabkan anaknya tidak laku dikemudian hari.

Streatfield dkk (2018) Fenomena pernikahan usia dini sungguh

menyedihkan bagi generasi muda, generasi penerus bangsa yang seharusnya



mereka menuntut ilmu untuk membeli diri namun tersandung kedang pernikahan
dini dengan segala kondisi baik fisik dan mental yang belum siap termasuk
dengan kondisi psikologinya. Streatfield dkk (2018) juga menjelaskan bahwa
kehamilan yang terjadi diluar pernikahan merupakan pernyebab pernikahan dini,
hal tersebut dikarenakan pergaulan bebas yang terjadi dan rasa keingintahuan
tentang seksual lawan jenisnya. Pada usia 18 tahun kebawah jika seorang
perempuan sudah hamil tanpa adanya pernikahan maka pihak orang tua akan
langsung menikahkan anaknya sebagai bentuk pertanggung jawaban atas tindakan

tersebut. (Saskara, 2018).

Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) adalah upaya untuk meningkatakan
usia pada perkawinan, sehingga idealnya pada saat pernikawinan mencapai usia
minimal 2 tahun bagi perempuan dan 2 tahun bagi laki laki, batasan usia tersebut
sudah dianggap ideal baik dipandang dari sisi kesehatan maupun perkembangan
emosional untuk menghadapi kehidupan berkeluarga. (Anshori, 2019). Namun
keadaan nyatanya kasus dispensasi menikah masih banyak terjadi, menurut data
KUA Kabupaten Bantul pada rentang tahun 2109-2021 terjadi 22 kasus,
sedangkan pada Kecamatan X rentang tahun 2109-2021 terjadi 1 kasus dispensasi
pernikahan. Perlunya peningkatan kesadaran diri terkait pentingnya usia ideal
perkawinan dikalangan masyarakat guna menciptakan lingkungan keluarga yang

rukun. (Anshori, 2019)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, dapat
diambil kesimpulan bahwa kebahagiaan dapat dihubungkan dengan kategori yang

berbeda-beda, termasuk kedalam pernikahan usia dini. Proposal ini mengambil



judul “Kebahagiaan pada Pelaku Pernikahan Usia Dini”, dikarenakan peneliti
ingin mengetahui bagaimana kebahagian terhadap individu yang melakukan
pernikahan usia dini. Kemudian diharapkan pada penelitian ini dapat menjadikan
pelaku pernikahan dini lebih bahagia, dengan menjaga keharmonisan mereka.
Tentu saja usia yang masih muda dapat menyebabkan berbagai masalah karena
bisa dibilang usia mereka belum mampu untuk menyesuaikan kehidupan
bekerluarga. Sehingga dikemudian hari meskipun mereka sudah berkomitmen
melakukan pernikahan mereka tetap menjaga kebahagiaan sebagai bentuk

keluarga yang utuh.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah

pada penelitian ini adalah “bagaimana makna kebagaiaan pada pelaku pernikahan

dini?”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna kebahagiaan pada

pelaku pernikahan dini.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Untuk memperkaya khasanah ilmu psikologi pada umumnya serta
psikologi keluarga.
b. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dalam membuat

penelitian yang berhubungan dengan pernikahan dini.



2. Manfaat Praktis
a. Dapat memberikan gambaran kebahagiaan pada pelaku pernikahan dini
pada masyarakat.
b. Sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk menggali lebih dalam

mengenai perilaku kebahagiaan dalam pernikahan dini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kebahagiaan merupakan perasaan yang positif yang diinginkan dalam
suatu pernikahan, kebahagiaan ini juga dapat dihubungkan dengan kategori yang
berbeda-beda, termasuk kedalam pernikahan usia dini. Beradasarkan hasil yang
ditemukan oleh peneliti dalam penelitian ini, Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui bagaimana gambaran makna kebahagiaan pada pelaku pernikahan
dini. Penelitian ini melibatkan 3 pasangan pernikahan dini dan 3 signivicant
others. Kehamilan diluar pernikahan merupakan salah satu penyebab terjadinya
pernikahan dini, ketiga informan melakukan pernikahan dikarenakan pergaulan
bebas yang mereka lakukan berakhir dengan kehamilan untuk pasangan
perempuan. Dari hasil yang di dapatkan, ketiga informan memiliki cara untuk

menciptakan kebahagiaan di rumah tangga mereka.

Kepercayaan untuk menjalankan peran masing-masing dalam rumah
tangga, seperti seorang ibu bagi informan istri, dan kepala rumah tangga bagi
informan suami. Selain menjalankan peran, ketiga informan juga memperlihatkan
kehangatan dalam rumah tangganya yaitu dengan saling menyiapkan dan
memenuhi kebutuhan masing-masing serta turut meluangkan waktu untuk
keluarganya. Pada informan 1 dan 11l ditemukan bahwa dalam menghadapi suatu
masalah mereka akan mendiskusikan dan mencari jalan tengah untuk mencari

keinginan satu sama lain, hampir sama namun pada informan Il sebelum
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memecahkan suatu permasalahan tersebut informan Il menahan Ego terlebih

dahulu yang baru kemudian memecahkan masalah tersebut.

Ketiga informan ini juga saling jujur kepada pasangan dan terbuka dimana
tidak ada hal-hal yang disembunyikan diantara pasangan. Informan Il sendiri
menambahka bahwa seiring dengan berjalannya usia pernikahan, komunikasi
antara ia dan pasangannya adalah menjadi lebih terbuka dan bisa saling
mengkontrol ego sehingga komunikasi yang baik dapat terlaksana.Komunikasi
yang terbuka serta saling jujur merupakan hal yang informan terapkan dalam

rumah tangga mereka.

Ketiga informan memiliki memiliki cara mereka sendiri-sendiri ppula
untuk menjaga hubungn agar tetap harmonis, dimana informan I memilih untuk
melakukan quality time eperti berjalan-jalan bersama untuk menghindari
kebosanan serta saling belajar untuk merawat anak. Pada informan Il lebih
mengedepankan sabar dan saling menyesuaikan diri, dimana istri menuruti suami
dan menjalankan peran sebagai istri sekaligus ibu. Informan Il hampir seperti
informan Il yaitu menahan emosi yang ada dan melakukan komunikas serta saling
support satu sama lain. Adanya buah hati juga menjadikan salah satu faktor
kebehagiaan dari ketiga informan dimana terlebih saat mereka meluangkan waktu

dengan quality time dan bermain Bersama anak mereka.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan dalam pernikahan dini dapat
terjadi dikarenakan pasangan saling mempercayai dan menjalankan peran masing-

masing dengan baik (sebagai seorang istri, suami, dan orang tua bagi anak
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mereka), Saling berkomunikasi dan mengkomunikasikan, menekan ego dan
menahan emosi yang bergejolak. Saling memperbaiki diri menjadi lebih baik dari
yang sebelumnya, menjadikan keadaan rumah tangga juga lebih baik. Kebahagian
bertambah karena anak, quality time berkumpul Bersama juga menambah
kebahagiaan di keluarga. Termotivasi untuk memiliki keluarga yang bahagia agar

selalu rukun, saling mengerti, dan memiliki hubungan yang semakin erat

B. Saran
Peneliti menyadari bahwasannya masih terdapat banyak ditemukannya
kekurangan yang ada didalam penelitian ini. Penelitian yang di lakukan oleh
peneliti jauh akan kata sempurna. Maka dari itu penulis ingin menyampaikan

saran guna penelitian selanjutnya, adapun saran tersebut:

1. Saran Teoritis

Peneliti masih belum sepenuhnnya melihat pada umur pernikahan.
Oleh sebab itu peneliti merekomendasikan kepada penelitian selanjutnya
untuk mempertimbangkan umur pernikahan pada penelitian selanjutnya.
Selain itu disarankan juga untuk peneliti selanjutnya untuk menambah
informan dab daerah lain agar dapat diperoleh data yang lebih kaya dan

beragam.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan dengan hasil dari penelitian ini informan dengan

pernikahan dini dapat mempertahankan dan menambah hubungan rumah
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tangga mereka menjadi lebih baik dan dapat mengobati rasa kekecewaan

orang tua informan atas terjadinya pernikhan dini tersebut.
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